ABDULLAH DAENG MATTA

(KETUA PDC PK SEJAHTERA KEC. SIRIMAU, KOTA AMBON)

Hari Rabu, 28 April 2004 Pukul 13.30 Wit 2 orang Tim Investigasi dari PK Sejahtera Kota Ambon (Juni La Djumat, S.Hut dan Feranika Rangan, S.Hut) berhasil mewawancarai Ibu Yakomina Luturmas (34 Thn), Istri dari Almarhum Abdullah Daeng Mata (Ketua DPC Partai Keadilan Sejahtera Kec. Nusaniwe Ambon).  Selamat menyimak :

Bisa dijelaskan kronologis kejadian syahidnya suami  Ibu ?

Pukul 07.30 Wit : suami saya mandi, kemudian shalat 2 rakaat dan pamit untuk ikut jihad. Beliau sempat mencium saya dan bayi yang ada dalam kandungan (7 bulan). Saat keluar, anak saya yang kelima (2 thn) menangis. Beliau akhirnya berbalik menggendong dia sebentar kemudian menyerahkannya kepada saya dan setelah itu langsung keluar.  Pada biasanya beliau tidak pernah melakukan hal itu walaupun anaknya menangis. 

Sekitar 1 jam setelah ini ada seorang bapak yang datang dengan menggunakan sepeda motor dan memberitahukan bahwa suami saya kena dan sudah berada di RS Al Fatah Ambon (sekitar 250 m dari rumah).  Saya kemudian meminta tolong sepupu suami (polisi) untuk mengecek kebenaran berita tersebut. Ketika dia (polisi) balik ke rumah, dikabarkan bahwa suami saya telah meninggal.

Mendengar berita tersebut, saya langsung meminta agar suami saya segera di bawah ke rumah sambil kusiapkan tempatnya. 

Bagaimana perasaan ibu dengan musibah ini ?
Karena ini merupakan panggilan jihad, saya berusaha tegar. Semoga Allah memberikan kekuatan kepada saya dan semoga suami saya diterima kesyahidannya. 

Apa harapan ibu terhadap Partai Keadilan Sejahtera ?
Karena suami saya pengurus PK Sejahtera (Ketua DPC), saya berharap partai bisa membantu biaya pendidikan anak-anak saya.  Sedangkan untuk kehidupan sehari-hari, ada keluarga yang membantu akan tetapi saya berharap, partai dapat memberikan saya pekerjaan untuk membiayai hidup.

Bagaimana pendapat ibu dengan kondisi Ambon sekarang ?

Kalau ini masalah SARA, maka Muslim harus berani membela umat Islam (berjihad). Kalau ini masalah politik (RMS), saya berharap Pemerintah harus tegas untuk menegakkan keadilan dan keamanan di Kota Ambon supaya tidak ada lagi korban-korban berikutnya.

Abdullah Daeng Matta meninggalkan 1 istri (sedang mengandung 7 bulan) dan 5 orang anak.  Beralamat di Kel. Silale Kec. Nusaniwe – Ambon dengan rumah sederhana berdinding papan (tripleks). Pada saat proses Pen-Caleg-an, beliau masuk sebagai Caleg PK Sejahtera pada daerah pemilihan Ambon 2 (Kec. Nusaniwe) untuk DPRD Kota Ambon, sementara istrinya Caleg dari daerah pemilihan Ambon 6 (Maluku Tenggara Barat). 

